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ABSTRAK

Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Mind Mapping terhadap Peningkatan Pemahaman
Materi Ekonomi Siswa. Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Bone, Tahun Akademik 2025. Dibimbing oleh
pembimbing I Ibu Syamsuria, S.Pd., M.Pd., dan pembimbing II Ibu Emmi Azis, S.Pd., M.Pd.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran mind
mapping terhadap peningkatan pemahaman materi ekonomi siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Lappariaja pada tahun ajaran 2024/2025. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah full sampling, sehingga seluruh siswa kelas VII
dijadikan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen semu (quasi eksperimental) dengan desain one group pretest-posttest design.
Penggunaan metode mind mapping terbukti berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi ekonomi. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis uji Paired Sample t-Test, di mana
nilai rata-rata posttest (73,50) lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest (55,00), dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah diberi perlakuan dengan metode pembelajaran mind mapping. Hasil analisis regresi linier
sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan metode
mind mapping terhadap pemahaman siswa. Nilai R Square sebesar 0,510 menunjukkan bahwa 51%
variasi dalam pemahaman siswa dipengaruhi oleh penerapan metode mind mapping. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menguatkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik.
Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran mind
mapping memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan pemahaman materi ekonomi
siswa, baik berdasarkan hasil tes maupun persepsi siswa melalui kuesioner.

Kata Kunci: Mind Mapping, Pemahaman Materi Ekonomi.

PENDAHULUAN

Pemahaman materi merupakan salah satu aspek fundamental dalam proses
pembelajaran yang berperan dalam cara seseorang mengelola, menyimpan dan menerapkan
pengetahuan yang diperolehnya. Dalam dunia pendidikan, memiliki pemahaman yang kuat
sangatlah penting karena memungkinkan siswa untuk menguasai materi secara lebih
mendalam serta mampu mentransfer pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi
(Nurhangesti & Jakarta, 2024).

Menurut W.S. Winkel, pemahaman merujuk pada kemampuan seseorang dalam
menangkap makna dan arti yang dipelajari. Seseorang yang memiliki pemahaman yang baik
mampu menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, sehingga
dapat membentuk pola pikir yang sistematis. Dengan pemahaman yang baik seseorang
dapat berpikir lebih logis dan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah (Lilawati et al.,
2021).

Pemahaman yang mendalam membuat siswa tidak hanya sekedar menghafal materi,
tetapi benar-benar menginternalisasi konsep yang dipelajari. Mengapa pemahaman siswa
begitu krusial? Pertama, pemahaman yang baik memungkinkan siswa memperoleh

197


mailto:%20ammiii2503@gmail.com1,
mailto:Syamsuria1982@gmail.com2
mailto:emmiazis@gmail.com3

pengetahuan yang lebih bermakna. Ketika siswa memahami konsep secara mendalam,
mereka dapat mengaitkannya dengan informasi yang telah mereka kuasai sebelumnya,
sehingga membangun pemahaman yang lebih kokoh dan bertahan dalam jangka panjang.

Selain itu, pemahaman yang mendalam berperan dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Siswa yang memiliki pemahaman yang kuat mampu menganalisis,
mengevaluasi dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh. Kemampuan
ini mendukung mereka dalam menyelesaikan permasalahan dengan lebih efektif serta
mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata. Tak hanya itu, pemahaman yang baik
juga berdampak pada motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Ketika siswa
benar-benar memahami materi, mereka cenderung lebih termotivasi dan aktif dalam proses
pembelajaran (Eka Ariyanti et al., 2023).

Namun dalam kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran, kesulitan ini dapat disebabkan dalam berbagai faktor, seperti
metode pembelajaran yang kurang menarik, kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, serta karakteristik materi yang dianggap kompleks dan sulit dipahami. Oleh
karena itu diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari.

Salah satu mata pelajaran yang sering dianggap sulit oleh siswa adalah ekonomi. Mata
pelajaran ekonomi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang mempelajari
berbagai konsep terkait aktivitas ekonomi. Konsep-konsep ekonomi serng kali bersifat
abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual yang mendalam. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori ekonomi dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan
(Rasyid et al., 2024).

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan dalam mengajarkan ekonomi
disekolah sering kali masih bersifat konvensional, seperti metode ceramah yang hanya
menekankan pada penyampaian informasi secara satu arah. Karena siswa lebih cenderung
pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran, metode ini kurang efektif dalam
membantu siswa memahami konsep ekonomi secara mendalam. Akibatnya banyak siswa
tidak termotivasi, cenderung bosan dan kesulitan memahami dan mengingat konsep yang
diajarkan (Pratiwi et al., 2023).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode atau model pembelajaran
yang lebih inovatif dan interaktif. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan
adalah metode pembelajaran mind mapping. Metode pembelajaran Mind Mapping
dianggap memiliki dampak yang signifikan terhadap bagaimana siswa belajar. Menurut
Buzan, metode ini dapat membantu siswa dalam beberapa hal seperti: (1) mempercepat
proses menghafal dan mengingat; (2) membuatnya lebih mudah untuk memahami angka,
rumus dan fakta; dan (3) meningkatkan konsentrasi dan motivasi. Selain itu, Mind Mapping
dapat mengubah daftar panjang informasi menjadi diagram yang menarik, terorganisir dan
mudah diingat, sesuai dengan cara otak mengolah data (Riyadi rizki fitri et., 2023).

Mind map, dapat membantu menyederhanakan materi pelajaran yang kompleks dan
membuatnya labih mudah dipahami dan dihafal. Metode ini memungkinkan siswa untuk
merangkum materi dengan memilih konsep utama atau kata kunci, lalu menggunakan kata
penghubung untuk menghubungkannya dengan konsep lain. Selain itu kata kunci dalam min
mad dapat diperjelas dengan elemen visual.

Salah satu karakteristik mind mapping adalah kemampuannya membantu siswa
merangkum informasi, meningkatka daya ingat dan retensi serta mempermudah pencarian
informasi (Pendidikan et al., 2024). Penggunaan elemen visual seperti warna, garis
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melengkung, simbol, kata kunci, dan gambar yang saling berhubungan untuk membentuk
struktur yang bercabang dari pusat adalah ciri dari mind mapping. Mind mapping
dimaksudkan untuk membantu siswa memahami dan mengingat informasi dengan lebih
baik melalui representasi visual. Selain itu, metode ini memungkinkan siswa memahami
dan mengingat informasi dengan lebih baik melalui representasi visual. Selain itu, metode
ini memungkinka siswa untuk menyusun ide secara kreatif dan terorganisir, mempermudah
hubungan antara ide-ide, dan memberikan informasi, proses ini membuat pengalaman
belajar lebih menarik dan interaktif.

Selain disebut sebagai cara mencatat yang kreatif dan efisien, min map adalah teknik
sederhana untuk mengatur informasi di otak. Cara otak memetakan pikiran secara visual
adalah dengan menggunakan mind map. Ini meningkatkan kemampuan otak untuk
mengenali visual, yang menghaslkan pemahaman yang lebih baik daripada metode
pencatatan tradisional. Ini disebabkan oleh fakta bahwa mind map menggunakan kombinasi
warna, gambar, dan garis melengkung, yang membuat informasi lebih mudah dipahami dan
diingat (Ratu et al., 2024).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMPN 5 Lappariaja, ditemukan bahwa
banyak siswa, khususnya pada siswa kelas VII mengalami kesulitan untuk memahami
materi ekonomi. Ini terutama disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang
masih bersifat konvensional, seperti ceramah, pemberian catatan dan pemberian tugas tanpa
adanya strategi pembelajaran yang lebih interaktif. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep ekonomi yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa
adopsi metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif sangat penting.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Alda, 2024) di MTs Al Washliyah, yang
berjudul “Penerapan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa
Tentang Pembelajaran Agama Islam Di Mts Al Washliyah”. Hasil yang sangat baik
ditunjukkan bahwa metode mind mapping meningkatkan kemampuan siswa untuk
memahami materi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode mind mapping efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa tentang materi. Hasil ini
mendukung relevansinya untuk mata pelajaran IPS di SMP.

Selain itu, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (RIYANTO, 2021) dengan
judul “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Materi dengan Menggunakan media Mind
Mapping”. mengungkapkan bahwa mind mapping telah terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar siswa tetapi juga
berdampak positif pada tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Temuan ini mendukung
kegunaan peta pikiran sebagai teknik untuk meningkatkan pemahaman materi tentang
berbagai mata pelajaran termasuk mata pelajaran IPS di SMP.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, ditemukan beberapa kesenjangan penelitian
(Reserch Gap) yang menjadi dasar bagi penelitian ini. Dalam berbagai penelitian
sebelumnya telah membuktikan bahwa mind mapping efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa dalam mata pelajaran Agama Islam dan berbagai mata pelajaran lainnya.
Namun, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara spesifik mengkaji
efektivitas metode pembelajaran mind mapping dalam pembelajaran ekonomi di tingkat
SMP. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Penelitian ini hadir
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan desain quasi-eksperimen (One
Group Pretest-Posttest Design) serta instrument berupa soal tes, dan kuesioner untuk
mendapatkan data yang lebih objektif dan terukur.

199



Penelitian ini memiliki kebaruan dalam fokus kajiannya terhadap mata pelajaran
ekonomi, yang masih jarang dikaitkan dengan mind mapping. Selain itu, penelitian ini
menggunakan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, berbeda dari penelitian
sebelumnya yang lebih dominan menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan
mengombinasikan instrument soal tes (pretest posttest) dan kuesioner, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan temuan yang lebih akurat mengenai pengaruh mind mapping
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ekonomi siswa di SMP.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penggunaan metode Pembelajaran Mind Mapping terhadap Peningkatan
Pemahaman Materi Ekonomi Siswa kelas VII di SMPN 5 Lappariaja”. Harapannya, hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembeljaran ekonomi
di sekola. Dengan demikian, siswa tidak hanya sekedar menghafal, tetapi juga mampu
memahami dan menerapkan konsepekonomi dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi-eksperimental). Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian ilmiah yang
dilakukan secara sistematis untuk menganalisis komponen suatu fenomena dan hubungan
antara komponen tersebut (Rustamana et al., 2024). Penelitian kuantitatif juga didefinisikan
sebagai jenis penelitian yang menggunakan informasi angka untuk menguji hipotesis
(Asyuri et al., 2024).

Quasi-eksperimen merupakan metode eksperimen yang mencakup pemberian
perlakuan, pengukuran dampak, dan unit eksperimen, tapi tidak melibatkan penugasan
kelompok secara acak. Metode ini digunakan untuk menentukan perubahan yang terjadi
sebagai hasil dari perlakuan yang diberikan (Abraham & Supriyati, 2022).

Penelitian dengan jenis quasi-eksperimen ini dipilih karena mind mapping belum
pernah diterapkan di SMP Negeri 5 Lappariaja. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh penggunaan metode pembelajaran mind mapping terhadap
peningkatan pemahaman materi ekonomi siswa secara langsung melalui pemberian
perlakuan kepada sampel penelitian.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain One-Group Pretest-
Posttest Design. One-Group Pretest-Posttest Design adalah desain penelitian yang
memungkinkan hasil perlakuan dapat dianalisis dengan lebih tepat, karena melibatkan
perbandingan antara kondisi sebelum dan setelah perlakuan diberikan (Silalahi et al., 2024).

One-Group Pretest-Posttest Design dipilih karena hanya terdapat satu kelompok
sampel yang diberikan perlakuan, dan mind mapping belum diterapkan sebelumnya di SMP
Negeri 5 Lappariaja.

Adapun desain penelitian dapat digambarkan dalam bentuk diagram yaitu sebagai
berikut :

Tabel 1 One Grup Pretest-Postest
Pretest Treatment postest
O X (0))
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Keterangan:

1. Pretest (O1) : mengukur kondisi awal (kemampuan atau pemahaman) kelompok
sebelum perlakuan diberikan.

2. Perlakuan (X) : memberikan perlakuan kepada kelompok, dalam hal ini pembelajaran
menggunakan mind mapping.

3. Posttest (O2) : mengukur perubahan atau perlakuan setelah diberikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Mind Mapping terhadap Peningkatan pemahaman materi ekonomi siswa
berdasarkan instrumen soal tes

Hasil analisis dari instrumen soal tes yang diolah menggunakan uji paired sample t-
test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest
siswa. Rata-rata nilai pretest yang semula sebesar 55,00 meningkat menjadi 73,50 pada
posttest. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar -6,321
menandakan bahwa peningkatan tersebut bukanlah kebetulan, melainkan secara statistik
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata setelah diterapkannya metode Mind Mapping
dalam proses pembelajaran.

Peningkatan nilai rata-rata sebesar 18,5 poin mencerminkan bahwa siswa mengalami
perubahan pemahaman terhadap materi ekonomi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan
teori pembelajaran kognitif yang menyatakan bahwa representasi visual seperti mind
mapping mampu membantu siswa mengorganisasi dan mengaitkan informasi secara lebih
efektif. Gaya visualisasi yang disajikan dalam mind mapping memungkinkan siswa
memahami hubungan antarkonsep dengan lebih sistematis, sehingga mempermudah proses
mengingat dan memahami.

Dari segi standar deviasi, terdapat penurunan dari 22,36 pada pretest menjadi 19,80
pada posttest, yang menunjukkan bahwa penyebaran nilai siswa menjadi lebih homogen
setelah perlakuan. Ini mengindikasikan bahwa tidak hanya pemahaman siswa meningkat,
tetapi peningkatan tersebut juga terjadi secara merata pada hampir seluruh peserta didik,
bukan hanya pada siswa-siswa tertentu saja.

B. Pengaruh Mind Mapping terhadap pemahaman materi ekonomi siswa berdasarkan
kuesioner (regresi linier sederhana)

Hasil analisis regresi linier sederhana yang dilakukan terhadap data kuesioner
menunjukkan bahwa penggunaan metode Mind Mapping memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman siswa. Nilai R Square sebesar 0,510 menunjukkan bahwa
sebesar 51% variasi dalam pemahaman siswa dapat dijelaskan oleh variabel penggunaan
Mind Mapping. Sementara itu, sisanya 49% kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji ANOVA yang menunjukkan signifikansi 0,000 <
0,05 dan nilai F sebesar 18,717, yang berarti bahwa model regresi yang digunakan signifikan
secara statistik. Dengan kata lain, penggunaan metode Mind Mapping sebagai teknik
pembelajaran memang memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi ekonomi.

Koefisien regresi variabel Mind Mapping sebesar 0,885 dengan nilai t hitung sebesar
4,326 dan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor persepsi siswa
terhadap penggunaan Mind Mapping akan diikuti oleh peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi. Ini berarti bahwa siswa yang lebih menerima dan memahami metode Mind
Mapping dalam proses belajar cenderung memiliki pemahaman materi yang lebih tinggi.
3. Integrasi temuan dan relevansinya
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Temuan dari kedua instrumen, baik soal tes maupun kuesioner, secara konsisten
menunjukkan bahwa metode Mind Mapping efektif dalam meningkatkan pemahaman
materi siswa. Hal ini konsisten dengan pendapat Buzan yang menyatakan bahwa mind
mapping merupakan teknik yang dapat merangsang kerja otak kanan dan kiri secara
seimbang, serta memudahkan siswa dalam menyerap, menyimpan, dan mengingat
informasi.

Selain itu, dalam konteks pembelajaran ekonomi, materi yang bersifat konseptual dan
memiliki banyak keterkaitan antarkonsep sangat cocok diajarkan dengan pendekatan visual
seperti mind mapping. Penggunaan warna, simbol, dan cabang-cabang yang
menghubungkan ide utama dengan sub-ide mampu memperkuat keterkaitan logis antar
konsep ekonomi yang dipelajari siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai "Pengaruh Penggunaan
Metode Pembelajaran Mind Mapping terhadap Peningkatan Pemahaman Materi Ekonomi
Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Lappariaja", maka dapat disimpulkan bahwa:

Penggunaan metode mind mapping terbukti berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi ekonomi. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis uji Paired
Sample t-Test, di mana nilai rata-rata posttest (73,50) lebih tinggi dibandingkan nilai rata-
rata pretest (55,00), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan metode
pembelajaran mind mapping.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara penggunaan metode mind mapping terhadap pemahaman siswa. Nilai
R Square sebesar 0,510 menunjukkan bahwa 51% variasi dalam pemahaman siswa
dipengaruhi oleh penerapan metode mind mapping. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
menguatkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik.

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
mind mapping memberikan pengaruh yang nyata terhadap

peningkatan pemahaman materi ekonomi siswa, baik berdasarkan hasil tes maupun
persepsi siswa melalui kuesioner.

Saran

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

Bagi guru, disarankan untuk menggunakan metode mind mapping sebagai alternatif
dalam menyampaikan materi pelajaran, khususnya pada mata pelajaran ekonomi yang
bersifat konseptual, karena terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa.

Bagi siswa, diharapkan dapat menggunakan teknik mind mapping secara mandiri
sebagai alat bantu dalam merangkum materi pelajaran agar lebih mudah dipahami dan
diingat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah sampel atau
menggunakan desain penelitian yang lebih kompleks seperti eksperimen dengan kelompok
kontrol untuk memperoleh hasil yang lebih kuat dan generalisasi yang lebih luas.

Bagi sekolah, penting untuk memberikan pelatihan atau workshop bagi guru dalam
mengembangkan dan menerapkan metode-metode pembelajaran inovatif, termasuk mind
mapping, guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.
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